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Abstract

Background: Malaria is a vector-borne disease and affects morbidity and mortality worldwide. Malaria is a disease
that can recur or re-emerging disease. Therefore, vigilance and joint efforts are needed in tackling malaria.

Purpose: To determine the behavior of the community in preventing the occurrence of malaria.

Method: This study uses a literature review method. The database used comes from scientific publication literature
using Crossref, Google Scholar, Science Direct and Pubmed. Research articles were selected from 2016-2021. The
inclusion criteria of the study discussed the behavior of the community in preventing malaria. The exclusion criteria for
this study were articles published before 2016. The sample of this study obtained 23 articles related to behavior carried
out by the community in efforts to prevent malaria.

Results: The results showed that the dominant variables that could be behavioral factors in malaria prevention were
18 articles of habit of using insecticide-treated mosquito nets, 10 articles of mosquito repellent use, and 5 articles of
going out at night.

Conclusion: Public awareness is needed, namely by maintaining environmental cleanliness, using insecticide-treated
mosquito nets, limiting the habit of going out at night, using mosquito repellent and the active role of health workers in
malaria prevention efforts.

Keywords: Behavior; Preventive; Malaria.

Pendahuluan: Malaria merupakan penyakit yang ditularkan melalui vektor dan mempengaruhi kesakitan dan kematian
di seluruh dunia. Penyakit malaria merupakan penyakit yang dapat kambuh kembali atau re-emerging disease. Oleh
sebab itu, diperlukan kewaspadaan dan upaya bersama dalam menanggulangi malaria.

Tujuan: Untuk mengetahui periaku masyarakat dalam mencegah terjadinya penyakit malaria.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode literatur review. Database yang digunakan berasal dari literatur publikasi
ilmiah dengan menggunakan Crossref, Google Scholar, Science Direct dan Pubmed. Artikel penelitian dipilih dari
tahun 2016-2021. Kriteria inklusi penelitian membahas perilaku masyarakat dalam pencegahan penyakit malaria.
Kriteria eksklusi penelitian ini adalah artikel diterbitkan sebelum tahun 2016. Sampel dari penelitian ini didapatkan 23
artikel terkait perilaku yang dilakukan masyarakat dalam upaya pencegahan malaria.

Hasil: Dari penelitian didapatkan bahwa variabel dominan yang dapat menjadi faktor perilaku dalam pencegahan
malaria yaitu kebiasaan menggunakan kelambu berinseklisida sebanyak 18 artikel, variabel penggunaan obat nyamuk
sebanyak 10 artikel, serta variabel keluar rumah pada malam hari berjumlah 5 artikel.

Simpulan: Diperlukan kesadaran masyarakat yaiiu dengan menjaga kebersihan lingkungan, penggunaan kelambu
berinsektisida, membatasi kebiasaan keluar rumah pada malam hari, penggunaan obat anti nyamuk dan peran akiif
petugas kesehatan dalam upaya pencegahan malaria.

Kata Kunci: Perilaku; Pencegahan; Malaria.
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PENDAHULUAN

Malaria merupakan penyakit yang ditularkan
melalui vektor dan mempengaruhi kesakitan dan
kematian di seluruh dunia. Indonesia merupakan
negara kelima dengan peningkatan kasus malaria.
Pada tahun 2020, Indonesia menjadi negara
dengan jumlah kasus malaria terbesar dengan
49,6%, disusul India 36,4% dan Myanmaral.s%
(World Health Organization, 2021). Annual
Parasite Incidence (API) di Indonesia dalam kurun
waktu 3 tahun  (2018-2020) mengalami
peningkatan yaitu pada tahun 2018 sebesar 0,83,
tahun 2019 sebesar 0,93 dan tahun 2020 sebesar
0,94 untuk 1.000 penduduk. Eliminasi malaria
merupakan salah satu tujuan Indonesia untuk
mencapai Sustainable Development Goals (SDGs)
yang ditargetkan pada tahun 2030. Pencapaian
program eliminasi malaria pada tahun 2020, telah
dipastkan  bebas  malaria adalah 318
kabupaten/kota, namun masih terdapat 196
kabupaten/kota terkena malaria (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

Kesehatan manusia dipengaruhi oleh empat
faktor seperti lingkungan, perilaku, fasilitas medis
dan genetik. Dari keempat faktor tersebut, perilaku
merupakan faktor yang paling berpengaruh (Blum,
1981; Arsin, 2012). Masalah penyakit malaria
sebagian besar disebabkan oleh perilaku
masyarakat yang kurang menjaga lingkungannya
sehingga memudahkan nyamuk berkembangbiak
dan menjadi sumber ditularkannya penyakit.
Memelihara dan meningkatkan kesehatan serta
mencegah penyakit dengan berperilaku bersih dan
sehat adalah upaya yang lebih efektif dalam
mengatasi masalah kesehatan, namun hal ini
belum dilakukan dan disadari sepenuhnya oleh
masyarakat (Suni, 2019).

Tingkat kesadaran masyarakat terhadap
bahaya penyakit malaria bisa mempengaruhi
keinginan masyarakat dalam melakukan upaya
pencegahan terjadinya malaria.  Kesadaran
masyarakat dapat dilihat dari tindakan pencegahan
yang dilakukan seperti mengurangi kebiasaan
berada di luar rumah sampai larut malam,
melakukan kegiatan penyehatan lingkungan,
menggunakan kelambu, menggunakan insektisida
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rumah tangga (obat nyamuk bakar atau semprot),
menggunakan repellent, menggunakan penutup
badan, dan memasang kawat kasa pada pintu dan
jendela  (Kementerian Kesehatan  Republik
Indonesia, 2020). Peneliian lain menyatakan
bahwa sikap dan pengetahuan masyarakat dalam
menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan
untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk
malaria masih kurang (Hayati, Efendy & Asriwati,
2020). Selain itu, masyarakat tidak menggunakan
kelambu berinsektisida karena merasa kepanasan
sehingga harus tidur diluar kelambu yang
menyebabkan nyamuk langsung  menggigit
(Walidiyati, 2019).

Penyakit malaria merupakan penyakit yang
dapat kambuh kembali atau re-emerging
disease.Tujuan literatur  review ini  untuk
mengetahui perilaku masyarakat dalam mencegah
terjadinya penyakit malaria.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literatur
review. Penelusuran kepustakaan difokuskan pada
penelitian  yang relevan dengan perilaku
pencegahan penyakit malaria. Sumber data yang
digunakan berasal dari literatur publikasi ilmiah
dengan menggunakan database Crossref, Google
Scholar, Science Direct dan Pubmed. Pencarian
artikel menggunakan kata kunci perilaku, kejadian
malaria, dan pencegahan malaria. Data penelitian
didapatkan sebanyak 1924 artikel membahas
tentang perilaku, kejadian malaria dan perilaku
pencegahan malaria dan didapatkan 125 artikel
yang sesuai. Artikel penelitian diseleksi diambil dari
tahun 2016-2021, hal ini untuk menjaga
keterbaruan informasi, dan pengecualian tujuan
yang fidak sesuai dan identifikasi abstrak
didapatkan 35 artikel. Selain itu artikel yang dipilih
dapat diakses secara keseluruhan dan open
access. Kriteria inklusi peneliian membahas
perilaku masyarakat dalam pencegahan penyakit
malaria. Kriteria eksklusi peneliian ini adalah
artikel diterbitkan sebelum tahun 2016. Dan hasil
akhir artikel yang sesuai penelitian didapatkan 21
artikel tentang perilaku masyarakat dalam upaya
pencegahan malaria.
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HASIL
Pencarian menggunakan melalui Crossref (n=963); Seleksi jurnal dari tahun
kata kunci perilaku, Google Scholar (n= 559; 2016-2021, menggunakan
kejadian malaria, Science Direct (n=260) bahasa Indonesia dan
pencegahan malaria dan Pubmed (n=142) Bahasa Inggris n=125
‘ . Exclude n=90;
Aitke aKhir yang dapat n=35 Artikel yang diterbitkan sebelum tahun
oy Identifikasi abstrak 2016 (n=61);

tujuan penelitian tidak sesuai (n=29)

Gambar. Diagram Pencarian Literatur
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PEMBAHASAN
Penggunaan Kelambu Berinsektisida

Penggunaan kelambu secara teratur dapat
mengurangi kejadian malaria. Hal ini disebutkan
dalam beberapa artikel dan merupakan faktor
penting dalam pencegahan penyakit malaria.
Pemakaian kelambu berinseklisida pada saat tidur
dapat melindungi seseorang dari risiko terjadinya
malaria. Penelitan yang dilakukan di Purworejo
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara penggunaan kelambu saat tidur di malam
hari dengan kejadian malaria (Arisanti, Sitorus, &
Wourisastuti, 2017). Penggunaan kelambu pada
saat tidur di malam hari merupakan salah satu
upaya yang penting dalam pencegahan malaria
tetapi sebagian masyarakat tidak menggunakan
kelambu karena merasa gerah atau panas dan
membuat suasana tidur menjadi tidak nyaman.
Oleh sebab itu penggunaan kelambu hanya saat-
saat tertentu saja yaitu ketika nyamuknya sudah
banyak (Alami, 2016). Penggunaan kelambu
berintektisida bertujuan untuk mencegah terjadinya
penularan antara nyamuk malaria dengan manusia
(Walidiyati, 2019).

Pencegahan penyakit malaria dipengaruhi oleh
penggunaan kelambu berinsektisida. Meskipun
dibagikan secara gratis, penggunaan kelambu di
masyarakat masih sangat rendah. Penelitian ini
melakukan survei dalam rumah tangga untuk
menilai pengetahuan masyarakat dan praktek yang
mempengaruhi  dalam  merawat  kelambu
(Talipoucet al., 2019). Penggunaan kelambu
merupakan strategi pencegahan malaria yang
paling penting dan harus segera dilaksanakan
untuk mencapai upaya pemberantasan yang
berkelanjutan. Menggunakan kelambu dapat
menghindari kontak langsung antara nyamuk dan
manusia, dan menggunakan kelambu dapat
mencegah penyakit malaria dibandingkan dengan
tidak ~ menggunakan kelambu  (Wiwoho,
Hadisaputro, & Suwondo, 2018).

Masyarakat paham bahwa memakai kelambu
memang baik untuk mencegah kontak langsung
dengan nyamuk, namun mereka tidak memakai
kelambu dengan alasan faktor ekonomi dan
merasa tidak nyaman karena mereka kepanasan
jlka memakai kelambu saat tidur malam (Engkeng
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& Mewengkang, 2017). Mereka yang memiliki
kebiasaan tidak menggunakan kelambu dan tidur
di luar ruangan akan mudah terkena gigitan
nyamuk dan mudah terinfeksi malaria (Yibelta, et
all., 2018). Alasan mereka tidak menggunakan
kelambu disebabkan kurangnya perhatian mereka
terhadap penyakit malaria (Aschale et al., 2018).
Meskipun cakupan Insecticide-Treated Mosquito
Net (ITN) telah meningkat tajam di beberapa
Negara, ada bukti kemanjuran dalam mengurangi
kejadian malaria dan sudah terbukti secara
nasional, penyakit malaria masih menyebabkan
morbiditas dan moralitas yang parah terutama di
sub-Sahara Afrka dan mempengaruhi anak di
bawah umur 5 tahun (Fowler, Cserti-Gazdewich,
Dhabangi, Musoke, Sharma, Amr, & Dzik, 2018).
Penggunaan  kelambu  berinsektisida  dapat
mengurangi kontak manusia-nyamuk serta menjadi
alat perlindungan masyarakat terhadap penularan
malaria. Penggunaan kelambu di pedesaan dapat
diterima oleh masyarakat, namun tidak semua

keluarga menggunakan kelambu saat tidur
(Mustafa, 2018).
Penggunaan Obat Anti Nyamuk

Malaria juga dapat dicegah dengan

menggunakan obat anti nyamuk (repellent). Hal ini
menjadi pilihan bagi mereka yang tidak mempunyai
kebiasaan memakai kelambu. Selain harganya
murah, repellent juga mudah didapatkan di
pasaran. Ada banyak jenis repellent, antara lain
obat nyamuk bakar (fumigon), repellent (aerosol),
bahkan sekarang sudah ada repellent elektrik dan
repellent topikal (Astin, 2020). Nyamuk Anopheles
sebagai vektor malariaakan menggigit manusia
mulai senja hingga malam hari, baik di dalam
maupun di luar ruangan (Suni, 2019).
Menggunakan obat nyamuk saat tidur di malam
hari telah dipraktekkan oleh banyak orang yang
terkena malaria dan mereka yang tidak terkena
malaria (Alami, 2016).

Berdasarkan hasil peneliian di Sirimau Kota
Ambon, bahwa terdapat hubungan penggunaan
obat anti nyamuk dengan kejadian malaria dengan
p=0,022 (Laipeny, 2013). Penelitian di Kabupaten
Nunukan  Kalimantan  Timur  manyatakan
responden yang tidak menggunakan obat nyamuk
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bakaratau oles berisiko 2,3 kali tertular malaria
yaitu p<0,05. Obat anti nyamukyang digunakan
oleh manusia dapat mengurangi kontak dengan
vektor malaria (Trapsilowati, 2016).

Penting bagi masyarakat untuk mengetahui
dampak kesehatan dari penggunaan obat anti
nyamuk, seperti obat nyamuk bakar. Penggunaan
obat nyamuk bakar dapat membahayakan
kesehatan manusia, hal ini dikarenakan asapdari
obat nyamuk mengandung karsinogen yang dapat
merusak jaringan hidung, tenggorokan dan paru-
paru. Paru-paru yang terpapar selama 6 jam oleh
obat nyamuk bakar dan elekirk dapat
menyebabkan  penyusutan  paru-paru  akibat
atelektasis (Rianti, 2017).

Kebiasaan Keluar Rumah pada Malam Hari

Upaya pencegahan malaria lainnya yaitu
dengan membatasi kebiasaan keluar rumah pada
malam hari. Masyarakat memiliki kebiasaan keluar
rumah pada malam hari tanpa mengenakan
pakaian pelindung atau baju berlengan panjang
(Walidiyati, 2019). Perilaku masyarakat yang
keluar rumah pada malam hari yang dapat
mempermudah terjadinya kontak dengan nyamuk
malaria seperti menghadiri acara keagamaan, ke
warung, menonton televisi, ke rumah tetangga, dan
ke masjid (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2017). Berdasarkan hasil uji statistik
yang dilakukan Arief (2020) menunjukkan bahwa
orang yang mempunyai kebiasaan keluar rumah
pada malam hari berisiko 4,7 kali lebih besar
tekena malaria dibanding orang yang tidak
mempunyai kebiasaan keluar rumah (Arief, 2020).
Hal yang sama juga dihasilkan pada penelitian di
Panyabungan Mandailing Natal, bahwa kebiasaan
keluar rumah pada malam hari berisiko 3,254 kali
terkena malaria di banding yang tidak keluar rumah
(Rangkuti, 2017).

Penyuluhan Petugas Kesehatan

Pemahaman yang kurang tepat menjadi salah
satu masalah mengenai pemberantasan sarang
nyamuk. Hampir semua masyarakat tidak peduli
dengan adanya jentik nyamuk pada genangan air,
maka perlu dilakukannya penyuluhan kesehatan
tentang pemberantasan jentik nyamuk. Masih

Fakhriyatiningrum™, Hamzah Hasyim®, Rostika Flora'

banyak lingkungan yang tidak sehat karena
tindakan pencegahan malaria masih belum baik
akibat kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan (Noerjoedianto, 2017). Selain itu,
Masyarakat tidak memiliki informasi tentang wabah
malaria karena petugas kesehatan jarang
memberikan konsultasi. Masyarakat mendapatkan
informasi lebih terkait upaya mereka dalam
memerangi malaria dari komunitas lokal termasuk
media sosial. Oleh sebab itu, peran tenaga
kesehatan sangat penting dalam memberantas
siklus hidup nyamuk malaria seperti memberikan
pendidikan kesehatan kepada masyarakat (Hayati,
Efendy & Asriwati, 2020), melakukan Indoor
Residual Spray, memberikan Long Lasting
Insecticide Nets, melakukan larvasidasi, dan
modifikasi habitat perkembangbiakan nyamuk (
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.,
2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian berbasis literature
tentang perilaku masyarakat dalam pencegahan
penyakit malaria dari 24 artikel diatas (tabel 1)
terdapat variabel dominan yang dapat menjadi
faktor perilaku dalam pencegahan malaria yaitu
kebiasaan menggunakan kelambu berinsekiisida
sebanyak 18 artikel, variabel penggunaan obat
nyamuk sebanyak 11 artikel, serta variabel keluar
rumah pada malam hari berjumlah 5 artikel.
Kesadaran masyarakat dalam  melakukan
pencegahan penyakit malaria ditunjukkan dalam
perilaku masyarakat seperti menjaga kebersihan
ingkungan, penggunaan kelambu berinsektisida,
membatasi kebiasaan keluar rumah pada malam
hari, penggunaan obat anti nyamuk dan
penyuluhan petugas kesehatan.
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